ABSTRAK

E-government merupakan pemanfaatan sistem informasi oleh lembaga pemerintah
untuk meningkatkan kepuasaan masyarakat terhadap layanan. Lembaga pemerintah
Dukcapil DK Jakarta membuat inovasi layanan administrasi kependudukan secara
online yaitu aplikasi Akses Langsung Pelayanan Dokumen Kependudukan Cepat
dan Akurat (ALPUKAT Betawi) untuk memudahkan masyarakat dalam mengurus
administrasi kependudukan. Aplikasi Alpukat Betawi termasuk sistem baru dan
berdasarkan data ulasan di playstore maupun appstore pada bulan Desember 2021,
tidak semua masyarakat merasa puas dan menerima layanan aplikasi Alpukat
Betawi karena adanya kendala. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat penerimaan masyarakat terhadap setiap aspek kualitas aplikasi
Alpukat Betawi dengan analisis pengujian menggunakan keterkaitan hubungan
variabel model kesuksesan sistem informasi DeLone dan Mclean. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan jumlah responden 420 orang dan metode
pengolahan maupun analisis data menggunakan Structural Equation Model (SEM)
dengan software AMOS. Hasil penelitian yang diperoleh adalah empat dari
sembilan hipotesis diterima dengan pengaruh positif dan signifikan vyaitu
keterkaitan kualitas informasi dengan penggunaan, kualitas informasi dengan
kepuasan pengguna, penggunaan dengan manfaat bersih, dan kepuasan pengguna
dan manfaat bersih sehingga penerimaan masyarakat terhadap penggunaan aplikasi
Alpukat Betawi berdasarkan model DelLone dan McLean diterima akan tetapi
belum cukup baik.
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ABSTRACT

E-government is one of the usage on information systems by government agencies
in order to increase public satisfaction by services. The Dukcapil DKI Jakarta
government agency has made an online population administration service
innovation, namely the Akses Langsung Pelayanan Dokumen Kependudukan Cepat
dan Akurat (ALPUKAT Betawi) application to facilitate the public in managing
population administration. The Alpukat Betawi application is a new system and
based on review data on the Playstore and Appstore in December 2021, in which
not all people are satisfied and able to receive the Alpukat Betawi application
service due to some problems. Therefore, this study has been conducted to
determine the level of public acceptance of every aspect of the quality of the Alpukat
Betawi application with test analysis using the relationship between the variables
of the DeLone and Mclean information system success models. This research is a
quantitative study with a total of 420 respondents in which the data processing and
analysis method used the Structural Equation Model (SEM) by AMOS software.
The results obtained are four of the nine hypotheses accepted with a positive and
significant effect, namely the relationship between information quality and its
usage, information quality by user satisfaction, usage by net benefits, and user
satisfaction and net benefits, consequently, public acceptance of the Alpukat
Betawi application usage is accepted but not good enough based on DeLone and
McLean Model.
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